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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.” 
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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DENGAN 

PENYESUAIAN DIRI MAHASISWA RANTAU DI YOGYAKARTA 

 

Nurul Al Farros Maryanto 

14710024 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dengan penyusuaian diri mahasiswa merantau di Yogyakarta. Tujuan lain 

dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangan efektif dukungan 

sosial keluarga dalam membantu meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa 

perantau di Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik accidental sampling. Sampel dalam penelitian ini memiliki 

karakteristik yaitu mahasiswa perantau di Yogyakarta, mahasiswa semester 1-3, 

dan tinggal di kos-kosan, asrama, ataupun di rumah kotrakan dan tidak tinggal 

bersama di keluarga. Jumlah sampel penelitian ini ada 85 orang, dengan 

menggunakan skala penyesuaian diri dan dukungan sosial keluarga sebagai alat 

pengumpulan data dengan masing-masing memperoleh koefisien alpha 

(reliabilitas) sebesar 0,872 dan 0,853. Metode analisis data yang digunakan adalah 

correlation pearson product moment. Hasil analisis menujukkan bahwa, variabel 

dukungan sosial keluarga dan penyesuaian diri memiliki r 0,668 dan nilai p sebesar 

0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri mahasiswa 

asing di Yogyakarta. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang diterima maka 

semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri mahasiswa rantau di Yogyakarta, 

sebaliknya jika semakin rendah dukungan sosial keluarga maka semakin rendah 

pula penyesuaian dirinya. Adapun sumbangan efektif variabel dukungan sosial 

keluarga terhadap penyesuaian diri sebesar 44,6%, dengan demikian hipotesis 

penelitian dinyatakan diterima. 

 

Kata Kunci: dukungan sosial keluarga, penyesuaian diri, mahasiswa rantau 
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RELATIONSHIP OF FAMILY SOCIAL SUPPORT WITH SELF 

ADJUSTMENT OF OVERSEAS STUDENTS IN YOGYAKARTA 

 

Nurul Al Farros Maryanto 

14710024 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between family social support and 

self-adjustment of overseas students in Yogyakarta. Another purpose of this study 

was to find out the effective contribution of family social support in helping to 

improve the adjustment of overseas students in Yogyakarta. The sampling 

technique in this study using a accidental sampling technique. The sample in this 

study were the characteristics of overseas students in Yogyakarta, 1-3 semester 

students, and living in a boarding house, dormitory, or in a rented house and not 

living together in a family. The number of samples of this study was 85 people, 

using a scale of self-adjustment and family social support as a means of collecting 

data with alpha coefficients (reliability) of 0.872 and 0.853, respectively. The data 

analysis with Pearson product-moment method. The results of the were analysis 

show that the variable family social support and self-adjustment have r 0.668 and a 

p-value of 0.000 (p <0.05). It indicated that there was a very significant positive 

relationship between family social support and self-adjustment of overseas students 

in Yogyakarta. The higher the family social support received, the higher the level 

of self-adjustment of overseas students in Yogyakarta. Whereas, if the lower the 

family social support, the lower the self-adjustment. The amount of the effective 

contribution of the family social support to self-adjustment is 44.6%. Thus the 

research hypothesis is accepted. 

 

Keywords: family social support, self-adjustment, overseas students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa adalah predikat baru bagi siswa/siswi SMA yang telah 

menyelesaikan pendidikan dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

yaitu perguruan tinggi. Mahasiswa baru terutama yang berasal dari luar kota akan 

menghadapi tantangan dan perubahan dalam kehidupannya, seperti perubahan 

lingkungan dan perubahan sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), 

perantau adalah orang yang mencari ilmu, penghidupan dan sebagainya di daerah 

lain. Kebutuhan memperoleh pendidikan yang bermutu dan layak mendorong calon 

mahasiswa perguruan tinggi untuk bermigrasi dari satu daerah ke daerah lain 

(Magawe, 2012).  

Masa awal perkuliahan adalah masa yang menyenangkan sekaligus masa 

yang menegangkan. Al- Qaisy (2010) mengatakan bahwa sebagian mahasiswa baru 

pada awalnya merasa antusias dengan jenjang pendidikan yang baru, tetapi 

kemudian kecewa dengan ekspektasinya dan akibatnya mereka merasa tidak 

bahagia dan tidak nyaman dengan lingkungan barunya. Pada masa awal 

perkuliahan, mahasiawa perantau mangalami transisi dalam berbagai bidang 

kehidupan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Lee, Koeske, & Sales 

(2014) menyebutkan bahwa mahasiswa perantau yang berasal dari luar daerah 

harus beradaptasi dengan kebudayaan baru, pendidikan yang baru, serta lingkungan 

sosial yang baru.  
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Masalah-masalah yang harus dihadapi oleh mahasiswa perantau diantaranya 

yaitu tidak familiar dengan norma sosial yang baru, perubahan pada sistem 

dukungan, dan masalah penyesuaian diri dalam berbagai bidang, seperti bidang 

akademik, dan sosial budaya. Mahasiswa perantau akan mengalami kesulitan 

transisi di bidang akademik karena proses belajar yang berbeda serta budaya 

interaksi yang berbeda. Sedangkan dibidang sosial budaya mahasiswa perantau 

akan kesulitan dalam berinteraksi dengan orang Jawa karena masalah kendala 

bahasa. Mereka akan membawa budaya kedaerahannya dan harus menyesuaikan 

diri dengan kebudayaan di tempat rantaunya. Mahasiswa yang berasal dari luar 

pulau Jawa kebanyakan tidak dapat berbahasa Jawa serta memiliki logat Bahasa 

kedaerahan, norma-norma pergaulan dan gaya interaksi sosial yang berbeda dari 

orang beretnis Jawa (Permana & Indrawati, 2013). 

Semiun (2006) mengatakan, ketika individu berada dalam lingkungan yang 

baru atau situasi yang baru, maka secara otomatis dituntut untuk dapat 

menyesuaikan diri, karena kemampuan menyesuaikan diri dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis (psychological well-being) individu dan sebaliknya, 

individu yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan baik akan mengalami 

berbagai macam hambatan dan gangguan seperti kesejahteraan psikologis dan 

kesehatan mentalnya. Dinyatakan pula bahwa penyesuaian diri mengarah kepada 

proses mental dimana individu mangatur dan melakukan koping terhadap masalah 

atau permintaan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Weiten, Dunn, & 

Hammer, 2012).  
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Menurut Santrock (2006) penyesuaian diri adalah proses psikologis untuk 

beradaptasi, mengola dan menanggulangi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Beliau juga menambahkan bahwa tuntutan dalam kehidupan sehari-hari ada yang 

berasal dari dalam dan dari luar diri. Bagaimana individu dapat mencapai 

keharmonisan dalam tuntutan dari dalam dan luar inilah yang dinamakan 

penyesuaian. Hal ini diperkuat oleh pendapat Weiten, Dunn & Hammer (2012) 

yang menyebutkan penyesuaian diri mengacu pada proses psikologis individu 

untuk mengola tuntutan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Haber dan Runyon (1984) menambahkan bahwa seseorang yang memiliki 

penyesuaian diri yang baik dapat menerima keadaan yang berada di luar 

kendalinya. Penyesuaian diri yang baik ditunjukkan dengan adanya respon yang 

efisien, dewasa, memuaskan, dan sehat, serta dapat menyelesaikan konflikmental, 

kesulitan, frustasi, personal dan sosial tanpa menimbulkan perilaku yang menjadi 

gejala gangguan (Schneiders, 1964). Sebaliknya, menurut Schneiders (1964), 

penyesuaian diri yang gagal disebut dengan maladjustment, yaitu ketidakmampuan 

seseorang untuk memenuhi tuntutan personal dan lingkungan, serta tidak mampu 

menyelesaikan konflik dan rasa frustasi dengan cara yang sehat dan efisien. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Meichati (1983) yang menyebutkan kegagalan dalam 

penyesuaian diri akan membuat seseorang kehilangan kepercayaan diri, 

melemahkan daya hidup pada orang-orang yang memang lemah kemampuannya. 

 

.  
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Salah satu penyesuaian diri yang dilakukan oleh mahasiswa perantau adalah 

penyesuaian diri pada bidang akademik. Baker & Siryk (1989) menyebutkan bahwa 

penyesuaian diri pada bidang akademik termasuk motivasi untuk menyelesaikan 

tugas akademik, keberhasilan memenuhi kebutuhan ketepatan akademik, upaya 

dalam akademik dan kepuasan dengan lingkungan akademik (dalam Friedlander, 

Reid, Shupak, & Cribbie, 2007). Berbeda dengan pengalaman belajar sewaktu 

disekolah, suasana pembelajaran dipergurun tinggi cenderung lebih independen dan 

kompetitif serta gaya belajar mengajarnya juga berbeda (Sharma, 2012). Tentu ini 

akan menjadi beban tersendiri bagi mahasiwa perantau, karena tidak hanya harus 

fokus pada kuliah tetapi juga harus menjaga komunikasi dengan keluarga, karena 

renggangnya hubungan dengan keluarga tentu akan mengakibatkan diri sendiri 

merasa tertanggu dan tak fokus kuliah.  

Selain akademik, penyesuaian diri lainnya yang perlu dilakukan oleh 

mahasiswa khususnya yang merantau dari luar pulau Jawa adalah penyesuaian diri 

dalam kehidupan sosial dan emosi (Sharma, 2012). Compas, Wagner, Slavin, & 

Yannatta (dalam Friedlander, dkk., 2007) menyebutkan bahwa penyesuaian diri 

dalam kehidupan sosial dapat berupa keberfungsian individu dalam lingkungan 

sosialnya, serta keterlibatan individu dalam kegiatan sosial. Perubahan lingkungan 

merupakan stressor yang diterima oleh mahasiswa yang berasal dari luar daerah. 

Thurber Walton (2012) mengatakan bahwa mahasiswa yang merantau dapat 

merasakan homesick, yakni ancaman yang dirasakan oleh individu ketika harus 

meninggalkan rumah. Beberapa mahasiswa perantau yang tidak melalukan mudik 

akan merasa rindu akan kampung halamannya (Wawan, 2020). 
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Selain masalah masalah diatas, mahasiswa perantau akan mendapatkan 

beberapa masalah lainnya seperti masalah finansial. Hidup diperantauan 

membutuhkan kecukupan finansial untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Masalah masalah inilah yang harus dihadapi mahasiswa perantau. Seseorang 

mahasiswa bercerita kepada IDN Times, bahwa di tengah situasi pandemi covid 19 

ini ia merasa was-was karena kerja paruh waktunya mulai berkurang, padahal kerja 

paruh waktu ini merupakan salah satu andalan untuk membiayai kebutuhan di tanah 

perantauan (Iqbal, 2020). Menurut (Wurinanda, 2015) ada beberapa masalah yang 

harus dihadapi mahasiswa perantau, yaitu masalah keuangan, masalah akademik, 

sosial emosi dan kesehatan.  

Berdasarkan penjabaran diatas, diketahui bahwa masalah yang dihadapi 

oleh mahasiswa yang berasal dari luar daerah adalah masalah transisi di bidang 

akademik, finansial dan bidang sosialnya. Mahasiswa juga belajar mengembangkan 

independensi dan tanggung jawab yang lebih besar terutama bagi mahasiswa yang 

berasal dari laur daerah.  

Menurut Schneiders (1964) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

penyesiaian diri, antara lain kondisi fisik, aspek psikologis (perkembangan dan 

kedewasaan), kondisi lingkungan (keluarga, sekolah, dan rumah), serta budaya 

(norma, nilai, dan agama). Beberapa penelitian juga menghasilkan faktor penentu 

penyesuaian diri, yaitu kelekatan, separation-individuation, dan identitas etnik 

(Kalsner dan Pistole, 2003), faktor emosi dan sosial (Gerdes & Mallinckrodt, 1994), 

gender dan lingkungan hidup (Enochs & roland, 2006). Berdasarkan penjabaran 
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faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri, peneliti memilih salah satu 

faktor yang akan menjadi variable bebas, yaitu dukungan sosial keluarga.  

Wijaya & Pratitis (2012) menyatakan bahwa dukungan sosial keluarga atau 

orang tua adalah bantuan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya yang 

membuat individu memiliki keyakinan diri dan perasaan positif tentang dirinya 

sendiri sehingga mampu menjalani kuliahnya. Adams, Ryan, & Keating (2000) 

menyatakan bahwa orang tua memiliki peranan penting dalam masa transisi 

anaknya sebagai mahasiswa. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Karandish (2014) bahwa penyesuaian diri di kampus memiliki hubungan yang 

signifikan dengan dukungan sosial yang diterima. Dukungan sosial ini dapat 

bersumber dari keluarga yang merupakan jaringan sosial terdekat bagi individu.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa baru 

khususnya mahasiswa yang merantau dari luar pulau Jawa, mengalami transisi yang 

dapat dikatakan cukup sulit. Mahasiswa baru dapat mengalami stress dan frustasi 

jika tidak memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik. Oleh sebab itu, 

individu atau mahasiswa khususnya perantau dari luar pulau Jawa perlu melakukan 

penyesuaian diri, baik pada bidang akademik, sosial dan emosi serta dalam 

kehidupan pribadinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

mahasiswa perantau adalah dukungan sosial keluarga yang memiliki interaksi 

paling dekat dengan individu walaupun tinggal berjauhan.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri mahasiswa 

perantau di Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dengan penyesuaian diri mahasiswa perantau di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi mahasiswa Psikologi hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan 

pengetahuan dan dapat memperluas wawasan pembaca di bidang 

psikologi, khususnya di bidang psikologi sosial dan psikologi keluarga. 

Terutama kajian tentang dukungan sosial keluarga dan penyesuaian diri.  

b. Dapat dijadikan referensi atau acuan literatur mengenai dukungan sosial 

keluarga dan penyesuaian diri.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa rantau hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi, agar mahasiswa rantau mengetahui pentingnya dukungan 

sosial keluarga terhadap penyesuaian diri di perantauan.  

b. Bagi kelaurga yang salah satu anggota keluarganya ada yang merantau 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

keluarga agar memahami seberapa pentingnya dukungan sosial keluarga 

bagi anggota keluarganya yang merantau.  
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Niam (2009) yang berjudul “Koping 

Terhadap Stress Pada Mahasiswa Luar Jawa Yang Mengalami Culture Shock di 

Universitas Muhamadiyah Surakarta”. Penelitian ini menggunakan skala Culture 

Shock, serta wawancara dan observasi. Penelitian ini mengambil 6 informan dari 

78 sampel. Hasil penelitian ini adalah adanya reaksi psikologis mahasiswa luar 

Jawa saat harus tinggal di Solo, seperti sedih, kangen pada keluarga, tidak nyaman, 

perbedaan bahasa, perbedaan suhu udara, merasa tidak betah, bingung, kesulitan 

beradaptasi/berinteraksi, sakit dan ada beberapa masalah seperti mencari dukungan 

sosial, kontrol diri, mencari hiburan, dll.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & Pratitis (2012) yang berjudul 

“Efikasi Diri Akademik, Dukungan Sosial Orang Tua dan Penyesuaian Diri 

Mahasiswa dalam Perkuliahan”. Pengumpulan data menggunakan skala 

penyesuaian diri perkuliahan, skala efikasi diri akademik dan skala dukungan sosial 

akademik dari orangtua. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. 

Hasil penelitian ini adanya hubungan positif antara efikasi diri akademik dan 

dukungan sosial orang tua terhadap penyesuaian diri mahasiswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari & Ahyani (2012) yang berjudul 

“Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Diri Remaja di Panti 

Asuhan”. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 

penyesuaian diri dan dukungan sosial. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 55 

orang remaja. Hasil penelitian ini adalah adanya hubungan antara dukungan sosial 

dengan penyesuaian diri remaja di panti asuhan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Saniskoro & Akmal (2017) yang berjudul 

“Peranan Penyesuaian Diri di Perguruan Tinggi Terhadap Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Perantau di Jakarta”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan alat ukur Studen Adaptation to College Questionnaire 

(SACQ) dan Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA). Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 310 mahasiswa. Hasil penelitian ini adalah penyesuaian diri 

di perguruan tinggi menurunkan stres akademis sebesar 4,1%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Halim & Dariyo (2016) yang berjudul 

“Hubungan Psychological Well-Being dengan Loneliness pada Mahasiswa yang 

Merantau”. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-

probabilitas sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur Loneliness dan alat 

ukur psychological well-being. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 405 

mahasiswa. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara psychological well-being dengan loneliness.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) yang berjudul “Hubungan 

Keterbukan Diri dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa Riau di Yogyakarta”. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

observasi dan wawancara pra-penelitian. Penelitian ini menggunakan skala 

keterbukaan diri dan skala penyesuaian diri. Hasil penelitian ini adalah adanya 

hubungan antara penyesuaian diri dengan penyesuaian diri mahasiswa Riau di 

Yogyakarta.  

Penelitian yang dilakukan oleh Adiwaty dan Fitriyah (2015) yang berjudul 

“Efektifitas Strategi Penyesuaian Mahasiswa Baru pada Proses Pembelajaran di 
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Perguruan Tinggi”. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 146 mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan skala strategi koping dan skala penyesuaian diri. Hasil 

penelitian ini adalah strategi koping mempunyai pengaruh positif dan dapat 

diterima terhadap penyesuaian diri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muslihah (2011) yang berjudul “Studi 

Tentang Hubungan Dukungan Sosial, Penyesuaian Sosial di Lingkungan Sekolah 

dan Prestasi Akademik Siswa SMPIT ASSYFA Boarding School Subang Jawa 

Barat”. Sampel dalam penelitain ini sebanyak 92 siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama Assyfa Boarding School Kabupaten Subang Jawa Barat. Hasil 

penelitian ini adalah adanya korelasi antara dukungan sosial orang tua dengan 

prestasi akademik siswa, dan tidak adanya hubungan antara prestasi akademik 

dengan penyesuaian sosial.  

Berdasarkan beberapa penelitian diatas memberikan banyak informasi 

dengan mengkaji dan mengulas penyesuaian diri sebagai variabel psikologis yang 

dapat berkorelasi maupun berkontribusi pada aspek-aspek psikologis lainnya yang 

bersifat internal maupun eksternal yang saling mempengaruhi. Hasil-hasil 

penelitian tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

penyesuaian diri menjadi lebih luas dan berkembang dengan isu isu lainnya. Tema 

penelitian yang akan diteliti yaitu hubungan dukungan sosial keluarga dengan 

penyesuaian diri mahasiswa perantau di Yogyakarta. Tema yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah psikologi sosial khususnya tentang penyesuaian diri 

mahasiswa perantau di Yogyakarta. Teori penyesuaian diri yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori dari Haber & Ruyon (1984). Sedangkan teori untuk 
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dukungan sosial keluarga menggunakan teori dari Cutrona & Gardner; Uchino 

(dalam Sarafino, 2014). Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

85 subjek dengan kriteria yang telah tentukan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel Accidental Sampling.   

Berdasarkan uraian diatas, pada kesempatan ini peneliti mengambil judul 

“hubungan dukungan sosial keluarga dengan penyesuaian diri mahasiswa rantau di 

Yogyakarta
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 

keluarga dengan penyesuaian diri mahasiswa perantau di Yogyakarta. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,668 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini mengidentifikasikan bahwa semakin baik 

atau semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin baik/tinggi pula 

tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa perantau di Yogyakarta, dan 

sebaliknya jika semakin rendah dukungan sosial keluarganya maka semakin 

rendah pula penyesuaian dirinya.  

2. Variabel dukungan sosial keluarga memiliki sumbangan efektif sebesar 44,6% 

terhadap penyesuaian diri mahasiswa perantau di Yogyakarta. Sedangkan 

sisanya sebesar 55,4% disebabkan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 

diungkapkan dalam penelitian ini.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diungkapkan dan diuraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran:  

1. Bagi responden (mahasiswa perantau) 

Mampu memahami dan mengaplikasikan serta mampu memaksimalkan 

dukungan sosial keluarga dalam kehidupan sehari-hari di perantauan. 
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Berbuatlah untuk kedepan dengan lebih baik dengan meningkatkan kehangatan 

di keluarga, melalui komunikasi yang terbuka dan yang baik, serta saling 

melakukan support antara anggota keluarga. Tingkatkan kemampuan 

penyesuaian diri di perantauan, karena bahwasanya kehidupan tidak jauh-jauh 

dari lingkungan sosial.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Saran bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitin 

mengenai penyesuaian diri maupun dukungan sosial keluarga, disarankan 

untuk menelaah variabel-variabel lain yang ikut mempengaruhi, seperti 

menurut Schneider (1964) kondisi fisik, perkembangan kedewasaan, 

aspek psikologis, lingkungan dan faktor budaya. Peneliti selanjutnya juga 

dapat mengkombinasikan variabel-variabel lain dengan menggunakan 

lebih dari satu variabel.  

b. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, diharapkan kepada 

penelitian selanjutkan menggunakan metode kualitatif atau percampuran 

metode kuantitatif dan metode kualitatif (mix method). Hal ini dikarenakan 

jika menggunakan metode kuantitatif sangat terbatas informasi yang 

peneliti peroleh. Penilaian dukungan sosial keluarga dan penyesuaian diri 

sangat terbatas, hanya berdasarkan pada aitem-aitem yang telah 

ditentukan. Apabila menggunakan metode wawancara dan observasi 

sebagai metode pengumpulan data, maka akan mendapatkan banyak 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk memperkaya hasil penelitian.  
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